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ABSTRAK 
Telah dilakukan penelitian tentang filtrat daun katuk untuk membuktikan bahwa filtrat daun katuk dapat 
meningkatkan konsentrasi dan morfologi normal spermatozoa dan menurunkan kadar Malondialdehid (MDA) 
sebagai indikator radikal bebas. Subjek 60 ekor mencit jantan yang dibedakan dalam 5 kelompok perlakuan, yaitu Ko 
(kontrol normal), K1 (kontrol terpapar asap rokok), P1 (terpapar asap rokok yang diberi filtrat daun katuk 2 ml/100 
gBB/hari), P2 (terpapar asap rokok yang diberi filtrat daun katuk 2,5 ml/100 gBB/hari), dan P3 (terpapar asap rokok 
yang diberi filtrat daun katuk 3 ml /100 gBB/hari). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian filtrat daun 
katuk dapat meningkatkan (P<0,05) konsentrasi (>80 juta/ml) dan  morfologi normal spermatozoa, namun tidak 
menunjukkan perbedaan yang bermakna. 
 
Kata kunci: asap rokok; daun katuk; konsentrasi spermatozoa 
 
ABSTRACT 
This research was carried out to prove that the katuk leaves filtrate can improves sperm quality and the 
concentration of malondialdehyde (MDA) as an indicator of free radicals is lower. The subjects of this reaserch were 
60 male mice that were divided into 5 groups; Ko (normal control), K1 (exposured cigarette smoke control), P1 
(exposed to cigarrete smoke and given katuk leaves filtrate 2 ml/100 gBW/day), P2 (exposed to cigarette smoke and 
given katuk leaves filtrate 2.5 ml/100 gBW/day), and P3 (exposed to cigrette smoke and given katuk leaves filtrate 3 
ml / 100 gBW/hari). The results showed that katuk leaves filtrate can increase (P <0.05) the concentrations (> 80 
million / ml) and normal morphology but the wasn’t difference (P <0.05).  
 





Merokok merupakan suatu masalah 
kesehatan pada masyarakat dan merupakan 
ancaman besar bagi kesehatan di dunia (Emmons, 
1999). Bahaya-bahaya merugikan akibat merokok 
sudah sering diketahui dalam iklan-iklan, 
spanduk-spanduk di sepanjang jalan, bahkan 
dalam kemasan rokok itu sendiri. Jika pola 
merokok tetap berlanjut, maka jumlah angka 
kematian akibat merokok diperkirakan akan 
mencapai sekitar 10.000.000 orang per tahun pada 
tahun 2020, dan 70% di antaranya akan terjadi di 
negara-negara berkembang di berbagai belahan 
dunia (WHO dalam Karim, 2011).  
 Asap rokok yang dihirup seorang 
perokok aktif mengandung komponen gas dan 
partikel. Komponen gas yang sangat rentan 
menimbulkan radikal bebas terdiri atas karbon 
monoksida, karbon dioksida, oksida dari nitrogen 
dan senyawa hidrokarbon, sedang komponen 
partikel terdiri dari tar, nikotin, benzopiren, fenol, 
dan kadmium. (Zavos dkk., 1998). Telah banyak 
penelitian membuktikan bahwa kebiasaan 
merokok meningkatkan radikal bebas yang 
berisiko menimbulkan berbagai penyakit, salah 
satunya adalah infertilitas, yang disebabkan oleh 
kelainan konsentrasi dan morfologi spermatozoa 
(Saleh dkk., 2003).  
 Menurut Senior (2007) daun katuk 
merupakan sumber vitamin C alami yang sangat 
baik yang mengandung vitamin C jauh lebih 
tinggi daripada jeruk maupun jambu biji, yang 
selama ini telah kita kenal sebagai sumber vitamin 
C yang cukup baik (Santoso, 2009). Daun katuk 
mengandung tujuh senyawa aktif yang dapat 
merangsang sintesis hormon steroid dan senyawa 
eukosanoid yang dapat merangsang sel-sel 
Leydig untuk mengeluarkan hormon testosteron 
yang berperan dalam proses spermatogenesis, 
sehingga jumlah spermatozoa akan meningkat 
seiring dengan pemberian filtrat daun katuk 
secara oral. Oleh karena itu, perlu adanya 
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penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh 
pemberian filtrat daun katuk terhadap kualitas 
spermatozoa mencit yang terpapar asap rokok.. 
 
BAHAN DAN METODE 
Sejumlah 60 ekor mencit jantan sebagai 
subyek dibedakan dalam 5 kelompok perlakuan 
yaitu Ko (kontrol normal), K1 (kontrol terpapar 
asap rokok), P1 (terpapar asap rokok yang diberi 
filtrat daun katuk 2 ml/100 gBB/hari), P2 
(terpapar asap rokok yang diberi filtrat daun 
katuk 2,5 ml/100grBB/hari), dan P3 (terpapar 
asap rokok yang diberi filtrat daun katuk 3 ml 
/100 gBB/hari). Rancangan penelitian ini adalah 
pre-postest design, sedang asap rokok dipapar 
selama 20 hari dan pemberian filtrat daun katuk 
selama 10 hari. Pada hari ke-31  mencit dibedah 
untuk diambil vas defferennya dan dibuat larutan 
stok dengan jalan meletakkan vas defferen dalam 
cawan yang berisi NaCl fisiologis 0,9%, kemudian 
vas defferen diplurut dalam wadah yang berisi 
NaCl fisiologis 0,9%. Larutan stok digunakan 
untuk mengamati konsentrasi dan morfologi 
normal (Soehadi dan Arsyad. 1983). Data 
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan anava satu arah dan BNT pada 
taraf uji 5%. 
 
HASIL 
Semua data untuk hasil penelitian 
berdistribusi normal setelah diuji kenormalannya, 
dilanjutkan dengan uji t yang menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan pada kelompok 
kontrol terpapar asap rokok dan kelompok 
perlakuan filtrat daun katuk pada perlakuan awal 
dan perlakuan akhir pada konsentrasi dan 
morfologi normal spermatozoa. Data diuji 
menggunakan anava satu arah untuk mengetahui 
pengaruh antar perlakuan, data yang signifikan 
akan dilanjutkan dengan uji BNT sehingga akan 
terlihat perbedaan terkecilnya.  
Konsentrasi spermatozoa. Hasil uji anava 
menunjukkan bahwa pemberian filtrat daun 
katuk berpengaruh (P<0,05) terhadap konsentrasi 
spermatozoa mencit terpapar asap rokok, dapat 
dilihat dari peningkatan konsentrasi spermatozoa 
mencapai >80 juta/ml. Peningkatan konsentrasi 
terjadi seiring dengan pertambahan dosis filtrat 
daun katuk. Berdasarkan uji BNT dapat diketahui 
bahwa hasil terbaik pada ketiga kelompok 
perlakuan filtrat daun katuk adalah dosis 3 












Ko 166,79 166,79 0,000 
K1 166,79 79,50 61,723 
P1 79,50 107,5 19,799 
P2 79,50 130 35,709 




Gambar 1.  Rerata hasil pengamatan motilitas 
spermatozoa pada masing-masing perlakuan 
 
Morfologi normal spermatozoa. Hasil uji 
anava menunjukkan bahwa pemberian filtrat 
daun katuk tidak memberikan pengaruh (P<0,05) 
terhadap spermatozoa mencit terpapar asap 
rokok, rerata hasil perhitungan morfologi normal 
tiap kelompok perlakuan hampir sama sehingga 
untuk parameter morfologi normal tidak dapat 
dilanjutkan ke uji BNT. Uji t juga tidak dapat 
menunjukkan perbedaan yang bermakna antara 
perlakuan awal dan akhir (ttab(2,13) < 
thit(389,5;389,5;776,0;519,0) 
 





normal (%)  ± SD 
 Pretes Postes 
Ko 5,001 5,001 0,000 
K1 5,001 4,996 0,004 
P1 4,996 5,01 0,010 
P2 4,996 4,97 0,018 
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Gambar 3. Rerata hasil pengamatan morfologi normal 
spermatozoa pada masing-masing perlakuan 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis data dari penelitian 
yang telah dilakukan ternyata didapatkan hasil 
bahwa pemberian filtrat daun katuk berpengaruh 
terhadap peningkatan konsentrasi namun tidak 
menunjukkan pengaruh pada morfologi normal 
masing-masing perlakuan setelah dipapar asap 
rokok. 
 Bizzari, dkk. dalam Karim (2011) 
menyebutkan bahwa efek bahan kimia rokok 
terutama radikal bebas terhadap sistem 
reproduksi menunjukkan adanya gangguan 
spermatogenesis pada mencit, menghambat sel 
Leydig sehingga menghambat sekresi hormon 
testosteron merugikan proses spermatogenesis 
dan fertilisasi sperma, motilitas, konsentrasi dan 
persentase normal morfologi sperma yang 
rendah. 
 Suhadi (1979) menyatakan bahwa 
testosteron berperan pada pembelahan profase 
meiosis pertama tahap diakinesis, yaitu pada saat 
dimulainya pembelahan metaphase. Penurunan 
jumlah spermatosit pada fase pakiten ini 
didukung juga oleh pernyataan Everitt dan 
Johnson dalam Sukmaningsih (2007) bahwa 
spermatosit sangat sensitif terhadap pengaruh 
luar dan cenderung mengalami kerusakan setelah 
profase meiosis pertama khususnya pada tahap 
pakiten, yaitu pada saat terjadinya pindah silang 
antara kromosom yang homolog. 
 Menurut Arief (2008) antioksidan adalah 
substansi yang diperlukan tubuh untuk 
menetralisir radikal bebas dan mencegah 
kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas 
terhadap sel normal.  Sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan bahwa pemberian 
filtrat daun katuk ternyata memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap konsentrasi 
spermatozoa mencit yang terpapar asap rokok. 
Peningkatan konsentrasi spermatozoa tersebut 
terjadi secara bertingkat seiring dengan 
penambahan dosis pada perlakuan filtrat daun 
katuk. Apabila radikal bebas bereaksi dengan 
antioksidan maka tidak akan bereaksi lagi dengan 
sel-sel lain yang berada didekatnya, sehingga 
membran sel testis, tubulus-tubulus seminiferus 
maupun membran sel mitokondria spermatozoa 
akan terbebas dari radikal bebas sehingga 
mitokondria dari sel spermatozoa dapat 
memproduksi ATP kembali sehingga  proses 
spermatogenesis akan berlangsung secara normal 
kembali akibatnya konsentasi spermatozoa mencit 
terpapar asap rokok akan meningkat. 
 Pemberian filtrat daun katuk secara oral 
memang memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap konsentrasi dan motilitas spermatozoa 
terhadap spermatozoa mencit yang terpapar asap 
rokok, namun tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap morfologi normal 
spermatozoa. Selama pengamatan, abnormalitas 
spermatozoa yang paling sering dijumpai dalam 
masing-masing preparat adalah ekor pendek, 
sedangkan ekor menggelung hanya beberapa saja. 
Abnormalitas ini dipengaruhi oleh adanya stress 
oksidatif yang mengakibatkan penurunan 
integritas membran sel, selain itu proses 
spermatogenesis yang tidak sempurna akibat 
terganggu oleh radikal bebas juga mengakibatkan 
abnormalitas spermatozoa. Rerata morfologi 
normal spermatozoa tiap kelompok sudah sesuai 
dengan standar WHO dalam Hermawanto dan 
Hadiwidjaja (2012) yaitu > 85% dalam 200 sampel 
spermatozoa sehingga dapat dikatakan bahwa 
parameter morfologi normal tiap mencit pada 
masing-masing kelompok baik kelompok kontrol 
maupun kelompok perlakuan semuanya sesuai 
standar. Hal ini kemungkinan karena morfologi 
spermatozoa sudah mengarah ke gen atau DNA 
yang bersifat menurun, sehingga butuh waktu 
yang sangat lama untuk mengubah morfologi 
spermatozoa yang asalnya normal menjadi tidak 
normal, sementara waktu penelitian ini hanya 
sampai 30 hari. 
 
SIMPULAN 
Pemberian filtrat daun katuk dapat 
meningkatkan konsentrasi dan motilitas 
spermatozoa serta menurunkan kadar MDA 
dalam darah mencit jantan (Mus musculus) yang 
terpapar asap rokok, namun tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap morfologi 
normal spermatozoa. Pemberian filtrat daun 
katuk yang memberikan pengaruh terbaik adalah 
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